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ABSTRAK 
Dalam rancangan percobaan, jika tiap pasangan perlakuan terjadi sama banyak 
dalam setiap kelompok disebut sebagai rancangan acak kelompok tidak lengkap  
seimbang. Uji yang umumnya digunakan pada rancangan percobaan adalah uji 
parametrik namun ada asumsi-asumsi dasar perancangan percobaan yang harus 
dipenuhi sebelumnya. Oleh karena itu diperlukan prosedur pengujian lain yang 
tidak bergantung pada asumsi-asumsi pokok rancangan percobaan yaitu 
menggunakan uji nonparametrik. Salah satu uji nonparametrik untuk rancangan 
acak kelompok tidak lengkap seimbang  adalah menggunakan uji Durbin-
Skillings-Mack. Adapun hasil dari penelitian ini diproleh bahwa menggunakan uji 
Durbin-Skillings-Mack maupun Analisis Variansi rancangan acak kelompok tidak 
lengkap seimbang sama-sama menunjukkan bahwa pemberian amelioran berbagai 
jenis pupuk pada tanaman tidak berpengaruh terhadap hasil produksi Tandan 
Buah Segar. 
 
Kata Kunci: Rancangan Acak Kelompok Tidak Lengkap Seimbang, Uji 
Nonparametrik, uji Durbin-Skillings-Mack 
 
1. Pendahuluan 
Pada dasarnya perancangan percobaan merupakan pengaturan pemberian 
perlakuan kepada satuan-satuan percobaan dengan maksud agar keragaman 
respon yang ditimbulkan oleh keadaan lingkungan dan keheterogenenan bahan 
percobaan yang digunakan dapat diwadahi dan disingkirkan (Gaspersz, 1991). 
Dalam beberapa kondisi, peneliti mungkin tidak dapat menjalankan semua 
kombinasi perlakuan di setiap kelompok karena alasan tertentu seperti fasilitas 
yang kurang, biaya, dan waktu. Akibatnya tidak semua perlakuan berada di 
dalam kelompok atau kelompok menjadi tidak lengkap sehingga diperlukan 
bentuk rancangan lain yaitu rancangan acak kelompok tidak lengkap. 
Dalam rancangan acak kelompok tidak lengkap seimbang tiap pasangan 
perlakuan terjadi sama banyak dalam setiap kelompok yang dikenal sebagai 
rancangan acak kelompok tidak lengkap  seimbang. Menurut Daniel (1990) 
dalam menganalisis variansi (Anava) dari model rancangan acak kelompok, 
pengujian secara parametrik biasanya didasarkan pada asumsi-asumsi dasar 
perancangan percobaan yang harus dipenuhi sebelumnya. Namun, ada situasi 
asumsi tersebut ada yang tidak terpenuhi misalnya asumsi kenormalan sehingga 
diperlukan prosedur pengujian lain yang tidak bergantung pada asumsi-asumsi 
pokok rancangan percobaan yaitu menggunakan uji  nonparametrik. 
Pada tahun 1937, Friedman memperkenalkan salah satu uji nonparametrik 
pada rancangan percobaan namun hanya bisa digunakan pada rancangan acak 
kelompok lengkap. Kemudian pada tahun 1981, Skillings dan Mack 
mengembangkan uji Friedman yang digunakan ketika ada data hilang yang 
diakibatkan oleh kerusakan unit percobaan yang tidak dapat dihindari. Oleh 
karena itu uji Skilling-Mack digunakan untuk rancangan acak kelompok tidak 
lengkap tidak seimbang. Mustakim (2014) menerapkan uji Skillings-Mack pada 
rancangan acak kelompok tidak lengkap tidak seimbang kemudian 
membandingkan dengan hasil kesimpulan menggunakan pengujian analisis 
variansi dan menunjukkan bahwa antara uji Skillings-Mack dan analisis variansi 
memiliki kesimpulan yang sama. Namun ada kasus khusus ketika yang 
menyebabkan adanya data hilang ialah terbatasnya unit percobaan sehingga 
dalam kasus ini perlu diterapkan rancangan acak kelompok tidak lengkap 
seimbang. Uji yang digunakan pada rancangan acak kelompok tidak lengkap 
seimbang adalah uji Durbin-Skillings-Mack . Uji Durbin-Skilling-Mack 
digunakan apabila data yang muncul pada setiap kelompok sangat terstruktur 
artinya semua perlakuan terjadi sama banyak dan setiap kelompok memiliki data 
hilang yang sama banyak pula. 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1 Rancangan Percobaan 
Percobaan merupakan serangkaian kegiatan yang  dilakukan untuk 
menemukan jawaban tentang permasalahan yang diteliti melalui suatu pengujian 
hipotesis atau serangkaian tindakan yang dilakukan terhadap suatu atau 
sekumpulan objek yang pengaruhnya akan diselidiki. Pola atau tata cara 
penerapan tindakan-tindakan (perlakuan) pada kondisi tertentu yang kemudian 
menjadi dasar penataan dan metode analisis terhadap data hasilnya disebut 
rancangan percobaan (Hanafiah, 1991). 
 
2.2 Rancangan Acak Kelompok Lengkap 
Secara umum model linear untuk rancangan acak kelompok lengkap dengan   
perlakuan dan   kelompok adalah sebagai berikut (Montgomery,2001): 
 
                                                                 (2.1) 
dengan:  
     Pengamatan pada perlakuan ke-  dan kelompok ke-  
      Rataan umum 
      Pengaruh perlakuan ke-   
      Pengaruh kelompok ke-  
       Galat (pengaruh acak) pada perlakuan ke-  dan kelompok ke-  
 
 
2.3 Rancangan Acak Kelompok Tidak Lengkap 
Montgomery (2001) menjelaskan bahwa dalam melakukan pengamatan ada 
kalanya kendala eksperimen seperti biaya dan waktu yang terbatas dan fasilitas 
yang kurang tidak memungkinkan peneliti mendapatkan pengamatan untuk 
setiap kombinasi perlakuan kelompok sehingga tidak semua perlakuan terdapat 
dalam setiap kelompok. Olek karena itu, jika tidak semua taraf perlakuan 
muncul pada setiap kelompok maka dikatakan bahwa rancangan yang 
memuatnya adalah rancangan acak kelompok tidak lengkap. 
 
2.4 Rancangan Acak Kelompok Tidak Lengkap Seimbang 
Rancangan percobaan dimana tidak semua perlakuan diterapkan untuk setiap 
kelompok disebut rancangan acak kelompok tidak lengkap. Selanjutnya, apabila 
tiap pasangan perlakuan terjadi sama banyak dalam setiap kelompok, rancangan 
ini disebut rancangan acak kelompok tidak lengkap seimbang (Conover, 1999). 
Terdapat hubungan yang harus dipenuhi dalam rancangan acak kelompok 
tidak lengkap seimbang, yaitu: 
a. Jumlah total pengamatan adalah         
b. Jumlah pasangan dalam sebuah kelompok yang sama adalah 
  
      
   
                                     (2.2) 
   Jumlah total pengamatan 
   banyaknya perlakuan 
   ulangan/ banyaknya permunculan masing-masing perlakuan 
   banyaknya kelompok 
   banyaknya pengamatan tiap kelompok 
    berapa kali dua perlakuan muncul bersama-sama dalam kelompok yang  
sama 
 
2.5 Uji Durbin-Skillings-Mack pada Rancangan Percobaan (Uji 
Nonparametrik Pada Rancangan Acak Kelompok Tidak Lengkap 
Seimbang) 
Pada tahun 1937, Friedman memperkenalkan salah satu uji nonparametrik 
yang digunakan pada rancangan acak kelompok lengkap. Durbin (1951)  
mengusulkan uji tipe-Friedman untuk rancangan acak kelompok tidak lengkap 
seimbang yang merupakan pengembangan dari uji Friedman  . Statistik Durbin 
disebut juga statistik Durbin-Skillings-Mack (Hollander,1999). 
Uji Durbin-Skilling-Mack digunakan apabila data yang muncul pada setiap 
kelompok sangat terstruktur artinya semua perlakuan terjadi sama banyak dan 
setiap kelompok memiliki data hilang yang sama banyak pula (seimbang). Uji 
ini menggunakan statistik rank (peringkat) dalam prosenya. 
Langkah-langkah untuk menghitung uji statistik Durbin-Skilling-Mack 
sebagai berikut: 
Langkah 1. Memberi rank (peringkat) pada nilai pengamatan dalam setiap 
kelompok dari terkecil sampai terbesar dengan nilai 1 sampai  , 
dimana   adalah banyaknya pengamatan tiap kelompok .     
adalah rank (peringkat) dari     untuk setiap kelompok. Sehingga 
diperoleh     ∑    
 
    , dimana    adalah jumlah dari rank 
dalam kelompok yang didapat dari   perlakuan.  
Langkah 2. Perumusan Hipotesis 
                
(tidak ada perbedaan pengaruh perlakuan pada rancangan)  
            untuk           
 (ada perbedaan pengaruh perlakuan pada rancangan) 
Langkah 3. Hitung statistik uji Durbin-Skillings-Mack, yaitu 
  {[
  
       
]∑  
 
 
   
}  
        
 
 
dengan: 
   statistik uji Durbin-Skillings-Mack 
    berapa kali dua perlakuan muncul bersama-sama dalam kelompok yang  
sama 
   banyaknya perlakuan 
    ulangan/ banyaknya permunculan masing-masing perlakuan 
   banyaknya kelompok 
   banyaknya pengamatan tiap kelompok 
    jumlah dari rank ke-j 
Kriteria Keputusan : 
Tolak    jika        
  , dan berlaku sebaliknya. 
 
2.6 Analisis Variansi pada Rancangan Acak Kelompok Tidak Lengkap 
Seimbang  
Model linear untuk rancangan acak kelompok tidak lengkap seimbang sama 
halnya dengan rancangan acak kelompok lengkap pada (2.1). Bentuk umum 
hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 
                 
(tidak ada perbedaan pengaruh perlakuan pada rancangan) 
        untuk            
(ada pengaruh perbedaan perlakuan pada rancangan) 
Rumus-rumus untuk perhitungan dalam Anava sebagai berikut: 
a) Jumlah Kuadrat Total       
    ∑ ∑    
  
   
 
 
 
   
 
               
b) Jumlah Kuadrat Kelompok       
    ∑
   
 
 
 
   
 
 
 
                
c) Jumlah Kuadrat Perlakuan       
              
 ∑   
  
   
  
           
dengan        
 
 
∑       
 
    
     , jika perlakuan muncul dalam kelompok ke-  ; 
        jika perlakuan tidak muncul dalam kelompok ke-  
     jumlah perlakuan ke-i yang diperbaiki  
   banyaknya pengamatan tiap kelompok 
d)               memiliki derajat bebas     
e)    memiliki derajat bebas      
f)     memiliki derajat bebas         
g)     memiliki derajat bebas     
h) Kuadrat Tengah Perlakuan       
              
             
   
 
i) Kuadrat Tengah Kelompok       
    
   
   
 
j) Kuadrat Tengah Galat 
    
   
       
 
k) Statistik yang tepat untuk menguji kesetaraan dari pengaruh perlakuan 
adalah         
             
   
 
Uji statistik yang digunakan adalah uji  , dengan membandingkan         
terhadap       . Jika                                  maka tolak   , 
dan berlaku sebaliknya. 
 
2.7 Pengujian Asumsi-asumsi Pokok yang Mendasari Analisis Variansi 
Terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi dalam melakukan analisis 
variansi. Menurut Hanafiah (1991), pemakaian suatu rancangan terhadap suatu 
percobaan atau sekelompok data yang tidak memenuhi asumsi-asumsi dasar 
akan menghasilkan kesimpulan yang menyesatkan dan tidak logis. Berikut ini 
asumsi-asumsi yang terdapat pada rancangan percobaan, yaitu: 
a. Galat percobaan harus menyebar normal 
b. Galat-galat percobaan harus homogen 
c. Model linear bersifat aditif 
d. Galat-galat percobaan saling bebas 
 
3. Metodologi Penelitian 
3.1 Sumber Data 
Data yang digunakan adalah data sekunder berupa rancangan acak kelompok 
lengkap dari Badan Penelitian dan pengembangan Pertanian Kementrian 
Pertanian dalam prosiding seminar nasional “Respon Tanaman Karena Pengaruh 
Ameliorasi Tanah di Lahan Gambut : Sintesis dari Empat Lokasi Penelitian” di 
Jakarta  bulan Agustus 2014. 
 
3.2 Identifikasi Variabel 
Bentuk rancangan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok dengan 4 
perlakuan dan 4 kelompok. 
Perlakuan : Pemberian amelioran yang diberikan pada Tandan Buah Segar 
(TBS). 
P1 : pupuk dasar (kontrol) 
P2 : pupuk khusus lahan gambut (pugam) 
P3 : pupuk kandang (pukan) 
P4 : kompos tandan kosong (tankos) 
 
Kelompok : hasil produksi TBS selama periode 5 bulan (kg/pohon) 
K1 : Sawit umur 6 tahun di Jambi 
K2 : Sawit umur 6 tahun di Riau 
K3 : Karet umur 5 tahun di Kalimantan Tengah 
K4 : Jagung di Kalimantan Barat 
 
3.3 Metode Analisis 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian adalah 
sebagai berikut:  
1. Menghilangkan beberapa buah data untuk membentuk rancangan acak 
kelompok tidak lengkap seimbang. 
2. Melakukan uji asumsi dari data hasil penelitian 
3. Melakukan analisis variansi pada rancangan acak kelompok tidak lengkap 
seimbang 
4. Melakukan uji Durbin-Skillings-Mack pada rancangan acak kelompok tidak 
lengkap seimbang. Langkah-langkahnya yaitu: 
a. Memberikan rank (peringkat) untuk semua kelompok data 
b. Perumusan hipotesis 
c. Menguji uji Durbin-Skillings-Mack 
d. Kriteria keputusan 
e. Kesimpulan 
5. Membandingkan hasil kesimpulan antara uji Durbin-Skillings-Mack dan 
analisis variansi pada rancangan acak kelompok tidak lengkap seimbang. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Pengujian Asumsi-asumsi Pokok Analisis Variansi 
a. Untuk menguji apakah suatu data menyebar normal, maka digunakan uji 
Lilliefors. Karena           lebih kecil dari                 maka 
   diterima sehingga disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
b. Uji formal yang dapat digunakan untuk memeriksa asumsi kehomogenan 
variansi galat adalah uji Bartlett. Dengan taraf kepercayaan        
menghasilkan nilai bahwa        
      lebih kecil dari        
        
maka disimpulkan bahwa    diterima. Artinya asumsi kehomogenan 
variansi terpenuhi. 
c. Untuk pemeriksaan asumsi sifat aditif digunakan uji Tukey didapatkan 
nilai                                  sehingga sesuai kaidah 
keputusan yang menerima    bahwa model bersifat aditif. 
d. Untuk melihat keacakan galat percobaan dibuat plot antara nilai dugaan 
galat    ̂   dan nilai dugaan amatan  ̂  . Dapat dilihat pada gambar bahwa 
titik-titik galat tidak membentuk suatu pola tertentu sehingga dapat 
disimpulkan bahwa asumsi kebebasan galat terpenuhi. 
 
4.2 Analisis Variansi Pada Rancangan Acak Kelompok tidak Lengkap 
Seimbang 
Setelah melakukan prosedur perhitungan untuk tabel uji Anava didapatkan 
sesuai tabel berikut : 
 
Tabel 4.1 Analisis Variansi Data Hasil Produksi TBS Selama Periode 5 Bulan 
Akibat pemberian Amelioran 
Sumber 
variansi 
Derajat 
Bebas 
Jumlah 
Kuadrat 
Kuadrat 
Tengah 
                  
perlakuan                         
kelompok                
Galat                  
Total               
 Sumber: Hasil Olahan  
Tabel 4.1 menunjukkan  bahwa                   yaitu         , maka 
   diterima pada taraf kepercayaan 0.05. artinya bahwa tidak terdapat 
perbedaan pengaruh pemberian amelioran terhadap hasil produksi Tandan 
Buah Segar. 
 
4.3 Penggunaan Uji Nonparametrik (Uji Durbin-Skillings-Mack) 
Tahapan prosedur pengujiannya sebagai berikut: 
a. Memberi rank (peringkat) pada nilai pengamatan dalam setiap kelompok 
dari terkecil sampai terbesar dengan nilai 1 sampai  , dimana   adalah 
banyaknya pengamatan tiap kelompok .     adalah rank (peringkat) dari     
untuk setiap kelompok. Sehingga diperoleh     ∑    
 
    , dimana    
adalah jumlah dari rank dalam kelompok yang didapat dari   perlakuan. 
 
Tabel 4.2 Penghitungan Jumlah rank dalam Kelompok 
NO. Perlakuan Kelompok     
1 2 3 4 
1 1 1 1  1 3 
2 2  2 1 3 6 
3 3 3  3 2 8 
4 4 2 3 2  7 
 Sumber: Hasil Olahan 
b. Setelah mendapatkan jumlah rank , selanjutnya menghitung statistik uji 
Durbin-Skilling-Mack, yaitu 
  {[
  
       
]∑  
 
 
   
}  
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]              }  
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)      ]  
   
 
 
          
      
c. Pengujian Hipotesis 
      
         
        
Tampak bahwa          
  yaitu           , maka    diterima pada 
taraf kepercayaan 0.05. artinya bahwa tidak terdapat perbedaan pengaruh 
pemberian amelioran terhadap hasil produksi Tandan Buah Segar. 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kerja penelitian yang telah dilakukam sesuai dengan 
metode analisis, maka dapat disimpulkan: 
a. Dengan menggunakan uji Durbin-Skillings-Mack pada rancangan acak 
kelompok tidak lengkap seimbang untuk satu data hilang pada  setiap 
perlakuan, dapat ditunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan pengaruh 
pemberian amelioran terhadap hasil produksi Tandan Buah Segar. 
b. Hasil kesimpulan pada rancangan acak tidak lengkap seimbang untuk satu 
data hilang pada setiap perlakuan dengan menggunakan Analisis Variansi 
rancangan acak kelompok tidak lengkap seimbang menunjukkan bahwa 
pemberian amelioran berbagai jenis pupuk pada tanaman tidak 
berpengaruh terhadap hasil produksi Tandan Buah Segar. Ini berarti 
bahwa uji Durbin-Skillings-Mack dan Analisis Variansi rancangan acak 
kelompok tidak lengkap seimbang memberikan hasil kesimpulan yang 
sama. 
 
5.2 Saran 
a. Mencoba gugus data lain dengan jumlah data hilang pada setiap perlakuan 
lebih dari satu. 
b. Perlu dicobakan pada data dengan keragaman blok dan perlakuan yang 
lebih besar. 
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